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Abstract

PPTTG biogas sampah organik dan taman edukasi pemanfaatan limbah digester sebagai
upaya penerapan ramah sampah bagi masyarakat Desa Cepagan Kecamatan Warungasem
Kabupaten Batang menfasilitasi proses hilirisasi proses pemanfaatan sampah hasil riset ke
masyarakat, meningkatkan sinergi kelembagaan Politeknik Negeri Semarang pada
berbagai tingkatan baik pusat maupun daerah, meningkatkan produktifitas nilai tambah
kualitas maupun daya saing sampah organik berbasis IPEKS, membentuk dan memperkuat
jaringan antara penghasil teknologi perajang sampah untuk kesgjahteraan masyarakat
dengan pengguna IPTEK, meningkatkan kesegjahteraan masyarakat pemanfaatan sampah
hasil teknologi menjadi bahan bakar penggunaan perajang sampah dan digester serta
pemanfaatan limbah digester menjadi pupuk cair yang digunakan untuk pemupukan pada
taman edukasi. Tujuan khusus untuk pemanfaatan sampah organik yang potensial menjadi
bahan bakar serta limbah digesternya dari hasil riset dan pengembangan Politeknik Negeri
Semarang. Target khusus yang ingin dicapai adalah TTG pengolahan sampah organik
dengan digester dan limbahnya menjadi pupuk cair serta taman edukasi. Metode yang
digunakan adalah identifikasi kebutuhan masyarakat, penyuluhan Perancangan dan
Perhitungan, gambar Desain TTG, Pembuatan gambar rancangan, pembuatan TTG
digester, alat perajang sampah dan pupuk cair serta taman edukasi, Pendampingan
Operasional TTG, dan keberlanjutan. Pendampingan oleh pelaksana dalam
mengoperasikan TTG secara berkelanjutan. PPTTG kepada masyarakat/mitra penyebaran
informasi teknologi tepat guna ke masyarakat dengan cara melaksanakan bersama sama
dengan mitra dari proses pembuatan sampai dengan penggunaan TTG. Target PPTTG ini
adalah Digester an Airobik dengan volume 12 meter kubik, satu alat perajang sampah
plastic, empat unit alat pemoses pupuk cair dan publikasi di media massa berupa satu
publikasi di jurnal nasional, satu publikasi di Seminar Internasional, publikas di media
massa dan hak cipta.
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A. PENDAHULUAN

Pengembangan kawasan pedesaan Desa Cepagan nsnpeliting dalam 3 tahun
terakhir ini dikarenakan merupakan Desa yang baksgma Polines (Politeknik Negeri
Semarang). Sejalan dengan program pemerintah petekpatan perekonomian Desa Cepagan
yang berfokus menangani infrastruktur serta linglaam maka Politeknik Negeri Semarang
memiliki kepedulian dengan berkontribusi memberik@mguatan melalui aplikasi sains dan
teknologi, model, kebijakan, serta rekayasa linglam berbasis riset tentang kemandirian
energi dan kepedulian lingkungan menuju Desa Rdrmgkungan terhadap sampah
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Gambar 1. Timbulan sampah dari bekas tanah Desa yantidak Termanfaatkan

Efisiensidalampemanfaatan, pemrosesan, dandaurskmgah, akan menghasilkan
keunggulan kompetitif dan manfaat ekonomi sesuagdeRiset Unggulan Politeknik Negeri
Semarang dengan skifenergi Terbarukan. Dalam pengurangan dan pemanfaatan energi
sampah organik oleh Kelompok Peduli Lingkungan ASRIn Kelompok Wanita Tani
“KAWITA" akan dilakukan penerapan teknologi Biogaampah organic dan Taman edukasi
pemanfaatan limbah digester bagi masyarakat skataaR Tangga. Biogas diperoleh dari
sampah organik yang dikarenakan oleh bakteri abasmmpah akan berubah menjadi biogas
yang dapat digunakan sebagai sumber energi pemggast Sedangkan Kelompok Peduli
Lingkungan “ASRI” akan memanfaatkan limbah digesteenjadi pupuk organik yang
dimanfaatkan untuk taman edukasi. Penggunaan bexgamgai bahan bakar yang bersih dan
ramah lingkungan telah menciptakan dampak yangdipteihadap isu Ekonomi, Ekologi, dan
Energi. Program PPTTG di Desa Cepagan kabupatem@aalam mewujudkan Desa Ramah
Lingkungan sebagai Desa Kerjasama dengan POLINBEueietn dengan skema pada gambar 2

Aplikasi hasil riset sampah menjadi energy
m l alternative dan rekayasa lingkungan

Desa

¢ Kelompok Peduli Lingkungn “ ASRI “
Cepagan
¢ Kelompok Tani Wanita “KAWITA” ‘
\ Ramah

Sampah

¢ Pemda Kabupaten Batang

Gambar 2. Skema Implementasi Program Pengembangane®a Ramah Sampah

B. SUMBER INSPIRASI

Persoalan sampah di Desa Cepagan Kecamatan Waguongdabupaten Batang
merupakan permasalahan tersendiri bagi Desa. Besaampah yang dihasilkan dalam suatu
daerah tertentu sebanding dengan jumlah penducduks jaktifitas dan tingkat konsumsi
terhadap barang atau material. Di Desa Cepagaapatrdelompok peduli lingkungan “ASRI”
dan Kelompok Wanita Tani “KAWITA” yang mempunyaediatan mengelola sampah di
Desanya sendiri.
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Dengan adanya timbulan sampah yang belum tertamigaagian baik, maka pengelolaan
sampah yang akan dilakukan untuk bahan kompos aeh892 %, daur ulang sebagai bahan
baku 0,44 %, daur ulang sebagai produk kreath @¢, terolah sebagai bahan bakar 3,18 %,
terolah sebagai bank sampah 3,39 % sedangkan yamgya ditimbun dilokasi Tempat
Pembuangan Sampah (TPS) sementara 82,52 % betamgmni. Program penerapan teknologi
untuk dibuat pupuk Cair dengan teknologi yang ratmadgkungan sampah organik dan taman
edukasi pemanfaatan limbah digester. akan dilakylada Desa ini yang memiliki potensi
ekonomi tinggi baik berdasarkan letak geografisayah, ekonomi kreatif, sosio-culture,
sumber daya alam yang banyak berpotensi adanyaakamspmber daya manusia ataupun
potensi lainnya sedangkan sampah dan belum teakelehgan baik. Data yang diperoleh
berupa timbulan sampah sebesar 2.045 kilogram perha

5

Gambar 3. Timbulan Sampah Desa Cepagan Kecamatan Wagasem

1. ProfilMitra

MitraPPTTG vyang berada di Desa Cepagan, Kecamigaangasem, Kabupaten Batang,
adalah kelompok peduli lingkungan “Asri” dan KelookpTani Wanita “KAWITA” Desa
Cepagan. Mitra pengabdian kepada masyarakat iadbeati Kawasan Pedesaan.

Kelompok Peduli Lingkungan “Asri” Kelompok Tani Wanita “Kawita”

Anggota 104 orang Angota 156 orang

Bergerak dalam pengelolaan sampah Bergerak dateamtan Toga dan Pupuk
organic

Belum ada alat TTG untuk pengolahan sampah Belwmakd TTG untuk budi daya Toga dan
pupuk organik

Belum melakukan usaha perekonomian untuk Belum melakukan usaha perkonomian pascal

pengelolaan sampah organiknya panen Toga dan pupuk organik

Belum berbadan Hukum Belum berbadan hukum

Limbah rumah tangga berupa sampah yang dihasilleinwarga, selama ini masih belum di
manfaatkan dan belum ada pengelolaan yang baitkgiiatt RT/RW.
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Gambar 4. Sampah Rumah Tangga dibuang di Sembaranfempat

Tuntutan pasar makanan dan minuman menggunakars&amampengaruhi timbulan
sampah di Desa Cepagan, sehingga mendaur ulang bekas pakai menjadi bahan yang bisa
digunakan kembali akan membuka peluang usaha yargas menjanjikan sehingga bukan saja
lingkungan menjadi sehat tetapi masyarakat akah tjahtera.

Desa Cepagan Kecamatan Warungasem Adalah sebuah yaag memiliki luas
wilayah + 126,25 ha ,yang terdiri dari lahan Pekgem + 71,75 ha, Lahan Sawah + 54,5 ha.
Dengan Jumlah Penduduk Pada Tahun 2018 Sebanygk Bviga yang terdiri Laki-laki = 1.841
Jiwa, Perempuan 1743 Jiwa . Desa Cepagan memililPbebdukuhan, 5 RW, 16 RT,
Perdukuhannya yakni, Dukuh Krajan, Dukuh Kebarookiuh Botoan, Dukuh Karangjati, dan
Dukuh Cepagan Lor.

2. Persoalan Mitra terutama pada aspek teknologi

Penerapan yang ramah sampah akan dilakukan secataedrasi dengan pengolahan
sampah di Desa Cepagan akan mampu mengurangi tetbatan sampah. Pengurangan beban
akan mampu mengurangi biaya pengoperasian. Pelsaoroduksi bersih yang dilakukan
dalam pengolahan sampah organik merupakan strp@ygielolaan lingkungan yang bersifat
preventif, terpadu dan terapan secara terus merpada setiap kegiatan dari hulu sumber
sampah sampai ke hilir yang terkait dengan prosegeiolaan sampah, dan untuk mencegah
terjadi pencermaran lingkungan dan mengurangi teuliaya limbah pada sumbernya sehingga
dapat meminimalisasi resiko terhadap kesehatarkelsgiamatan penduduk Desa Cepagan serta
kerusakan lingkungan

3. Solusi dan Target Luaran

3.1 Solusi yang ditawarkan untuk menyelesaikampasalahan

Permasalahan Solusi

1.Mitra tidak menguasai system | 1.Melakukan pengolahan sampah dari hulu sampai hili
pengelolaan sampah secara benarmenggunakan peralatan pencacah sampah dan digester

dan ramah lingkungan. composting menjadi biogas

2.Mitra tidak menguasai 2.Melakukan pengolahan sampah dari mencacah
pengolahan sampah composting sampai pengemasan serata taman edukasi
menjadipupuk cair secara tepat
dan benar.

3. Mitra tidak memahami aplikasi | 3.Melakukan aplikasi pupuk organic dengan melakukan
pupuk organic sebagai produk pemasaran kepetani sekitar kecamatan Warungasem
yang bernilai ekonomi tinggi
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3.2 Luaran yang dihasilkan dari masing-masing $olus

Solusi Luaran

1.Melakukan pengolahan sampah dari hulu | 1. Dua buah alat perajang sampah
sampai hilir menggunakan peralatan pencag¢ah organik, dengan spesifikasi ukuran
sampah dan composting serta digester potongan 1 cm, putaran 1500 rpm,
penggerak motor bensin 5PK,
kapasitas 200 kg/jam, digester
sampah volume 12

2.Melakukan pengolahan sampah dari mencacahAlat composting 4 buah, kapasitas
composting sampai pengemasan serta taman masing-masing 150 kg pupuk cair
edukasi Dan pengolahan pupuk cair sertatd
manedukasi

3.Melakukan aplikasi pupuk organic dengan | 1. Pupuk organic dengan pengemasan 5

melakukan pemasaran ke petani sayuran kg/pak sebanyak 25 pak dan pupuk
sekitar kecamatan Warungasem cair 100 liter untuksetiap kali proseg
produksi
4.Sampah di jadikan Gas datu unit Digester

2.5 buah Kompor
3.2 buah lampu penerangan

5.Publikasi dan HKI 1.Jurnal Nasional

2. Seminar Internasional
3. Media Massa

4, HKI

3..3 Rencana capaian dan indikator capaian tephael@erapan teknologi ke masyarakat

Rencanacapaian Indikatorcapaian
Mitra dapat mengolah sampah organic secakdanya SOP pengolahan sampah denga
terpadu dari sumber sampai kepembuangamprinsip Ramah Sampah dan ekoteknologi
serta adanya alat perajang sampah dan
digester mitra dapat menggunakannya

=

Mitra dapat membuat pupuk kompos Adanya SOP pengomposan sampah dan
Dan pupukcair masyarakat dapat menggunakan perlatar
composting

Mitra dapat mengemas dan memasarkan | Produk kompos dapat dijual kepasaran
hasil pupuk kompos
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C. METODE

Pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan Disemiff&sinologi

Pengelolaan sampah dilakukan secara terpadu oleakspaa PPTTG Dosen Politeknik Negeri
Semarang dan masyarakat Desa Cepagan Kecamatamg&sem Kabupaten Batang yang
tergabung dalam Kelompok Peduli Lingkungan “ASRland Kelompok Wanita Tani
(KAWITA).

Metode dan tahapan dalam penerapan teknologi kepasigarakat :

Identifikasi Kebutuhan Masyarakat

Sosialisasi

Pelatihan

Introduksi Peralatan

Pendampingan

. Keberlanjutan

Dalam pelaksanaan program PPTTG ini pada Mitra guemakan metode Penyuluhan, Tanya
jawab, diskusi, penugasan dan Praktek langsungniRelang dilakukan dalam pengelolaan
sampabh ini dapat di gambarkan pada tabel sebaghiithe

\

ogkMwNRE

80:01 1S-8-4F0S

o aeeill

Gambar 5. Sosialisasi Pengelolaan Sampah

Teknik yang dilakukan dalam pengelolaan sampaliapat di gambarkan pada tabel sebagai
berikut:
Tabel 1 SistemPengolahanSampah
TahapanPengolahan Keterangan
1. Cegah DiterapkanpadakelompokMitraPPTTGdenganmiamalisirjumlahbar
ang yang
digunakan.Pengurangandilakukantidakhanyaberupapsaja,tetapiju
gamencegahpenggunaanbarang-barang
yangmengandungkimiaberbahaya yang tidakmudahtendedsisi.
2. DiterapkanpadakelompokMitraDiseminasiTeknologiya#tngancara
DaurUlangdenganmesinpemendaurulangsampahsecaralangsung,
rajangsampahdan digesteryaitudenganmelakukanPengomposansertamembuat biogas
sampah dantamanedukasi
DiterapkanpadakelompokPPTTGTeknologisebagai altema
terakhirjikasemuacara di atastelahdioptimalkan.Rembansampah
3.Buang(dispostal) pun harusdilakukandengancaramenyediakantempatsathpasing —
masingrumah di bedakansampah organic, anorganikdalas.
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Tabel 2. Sumber bahan organic kelompok mitra DisesiTeknologi yang dapat dimanfaatkan
untuk pupuk organik

No Asal Bahan

1 Pertanian Jeramidansekampadi, gulma,
-Limbahdanresidutanaman batangdantongkoljagung, semuabagian
-Limbahdanresiduternak vegetative tanaman, batangpisang,

-SampahLimbahRumahtangga | sabutkelapaKotoranpadat, limbahternak air
limbahpakanternak, Tinja, urine,
sampahrumahtangga.Tinja, urin,
sampahrumahtangga.

D. KARYA UTAMA DAN ULASAN KARYA

Proses pencacahan sampah organik dilakukan dengarasukkan sampah ke dalam hopper
yang berada di body atas. Sampah akan teriris tatdvatumbukan pisau atas yang mengenai
sampah organik tersebut. Cacahan sampah secaratstdorun ke body bawah. Sampah
menjadi cacahan sampah dikarenakan tumbukan dsau gpawah dan dimana ukuran mesh
bawah lebih kecil dari pada mesh atas

)y~ 4.Porosatas
/ el L2 i
4 gl el Keterangan 5.P|Sauatas
6.Body atas
1.Body bawah 11.Hopper atas

12. Hoppertengah

2.Pisaubawah 13, Body atas

3.Porosbawah

. 14. Screnin
7.Pillow block 14_pu|iatasg
8.Rangka 15. Sabukatas
9.Body bawah 16. Pulibawah
10.Pillow block 17. Sabukbawah

18. Outer

29. Puli motor
20. Motor Listrik

Keterangan :

Rangka
Motor listrik
Pegas
Hopper
Mesh
Bantalan
Pulil

Puli 2

. V-Belt
10.Pillow Block
11.Poros

12 Voltage Regulator

©o N GOA~WDNE
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Gambar 6. Digester Sampah

Kemudian teknologi yang diterapkan dimitra beruparéponik, aquaponik,dan digester
pengolah sampah menjadi energi terbarukan pembpatark caiir

Gambar. Modelm sistem akuaponik nampak dari atasnampak dari depan dan nampak
dari samping
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Pendampingan aplikasi model sistem akuaponik sampagan proses pemasaran dan
penjualan

ele

Management

% Peninghkatan Pendapatan

Gambar. Diseminasi teknologi sampai dengan pemasaralan penjualan

F. KESIMPULAN

Persoalan sampah di Desa Cepagan Kecamatan Waeungéasbupaten Batang merupakan
permasalahan tersendiri bagi Desa.Kelompok Pedofkungan “ASRI dengan memanfaatkan limbah
digester menjadi pupuk organik yang dimanfaatkatulutaman edukasi. Penggunaan biogas sebagai
bahan bakar yang bersih dan ramah lingkungan telahciptakan dampak yang positif terhadap isu
Ekonomi, Ekologi, dan Energi. Program PPTTG did€gpagan kabupaten Batang dalam mewujudkan
Desa Ramah Lingkungan sebagai Desa Kerjasama d@@jaiNES

G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Dampak dari kegiatan ini adalah produk knalpot megkét, penampilan kuat dan
menarik dan menaikan nilai jual
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